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ABSTRACT 

Currently, Pongo abelii Lesson 1827 populations in their natural habitat are in endangered and on the verge 
of extinction. The objective of this research was to obtain information on the characteristics of nests and to 
estimate the population of orangutans in  Sipirok Nature Reserve, North Sumatra. Data collection has been 
conducted for four months, from April to July 2010. Observations of P. abelli were performed using a 
combination of line transect method by counting the number of nests. Each transect was made along the 1 km 
transect line with total number of 29 transects. Placement of transects was stratified based on different 
habitat types. P. abelli density was estimated by nest characteristics. The length of the nest was between 60-
150 cm and age class including the class C (42%) and D (31%). Characteristics of the nest were very 
difficult to be used to determine the age structure of orangutans.  The average density of  P. abelli in Sipirok 
Nature Reserve were 0.47 individuals/km2 or with a presume of population between 22-40 individuals.  
Programs to increase the population could be done through the restoration, especially around Rambassiasur  
enclave.  
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ABSTRAK 

Populasi orangutan (Pongo abelii Lesson 1827) yang tersisa pada habitat alaminya terus terancam  dan 
diambang kepunahan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang karakteristik sarang dan 
pendugaan populasi orangutan di Cagar Alam Sipirok, Sumatera Utara.  Penelitian dilakukan selama empat 
bulan, dari April sampai Juli 2010. Pengamatan dilakukan menggunakan kombinasi metode transek garis dan 
penghitungan jumlah sarang dengan panjang total  29 km (1 km per transek).  Analisis kepadatan orangutan 
diduga berdasarkan karakteristik sarang.  Panjang sarang berkisar antara 60-150 cm dengan klas umur secara 
umum termasuk klas C (42%) dan klas D (31%). Karakteristik sarang sangat sulit digunakan untuk 
mengetahui struktur umur orangutan. Kepadatan rata-rata orangutan sebesar 0,47 individu/km2 atau jumlah 
populasi antara 22-40 individu.  Program untuk meningkatkan populasi di antaranya dapat dilakukan melalui 
restorasi terutama di sekitar enklave Rambassiasur. 

Kata kunci: Populasi, sarang, orangutan, Cagar Alam Sipirok, Sumatera Utara 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Orangutan (Pongo abelii Lesson 1827) 
di Pulau Sumatera termasuk kategori sat-
wa yang kritis (critically endangered) se-
cara global (IUCN, 2002). Populasi  
orangutan yang tersisa pada habitat ala-
minya terus terancam  akibat meningkat-
nya alih fungsi hutan (Departemen Kehu-
tanan, 2007).  Perambahan dan pembuka-

an hutan untuk areal perkebunan, pertani-
an, pemukiman, dan prasarana lainnya 
(Population and Habitat Viability Assess-
ment/PHVA, 2004; Kuswanda, 2007) me-
nyebabkan luasan habitat orangutan terus 
berkurang. Populasi orangutan sumatera 
pada tahun 2004 diperkirakan sekitar 
7.500 individu (PHVA, 2004) dan pada 
tahun 2007 berkurang menjadi 6.667 in-
dividu (Departemen Kehutanan, 2007).  
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Penyebaran orangutan sangat dipenga-
ruhi oleh kualitas dan kuantitas kompo-
nen habitatnya. Pada habitat alaminya, 
orangutan merupakan satwaliar tipe pe-
ngumpul atau pencari pakan yang oportu-
nis (memakan apa saja yang dapat diper-
olehnya). Distribusi jumlah dan kualitas 
pakan, terutama buah-buahan sebagai pa-
kan pokok orangutan sangat mempenga-
ruhi perilaku pergerakan, kepadatan po-
pulasi, dan organisasi sosialnya (Blouch, 
1997; Singleton & van Schaik, 2001; 
Meijaard et al., 2001).     

Salah satu habitat orangutan yang ma-
sih tersisa terdapat di Cagar Alam (CA) 
Sipirok. Kawasan  CA Sipirok ditetapkan 
berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian 
No. 226/Kpts/Um/14/1982 tanggal 8 Ap-
ril 1982, dengan luas keseluruhan menca-
pai 6.970 ha (Balai Konservasi Sumber 
Daya Alam II Sumatera Utara, 2002). 
Kawasan ini sekitar  88% masih merupa-
kan hutan primer sehingga tepat dijadikan 
salah satu kawasan hutan prioritas kon-
servasi orangutan (Kuswanda, 2011). Un-
tuk mendukung program konservasi 
orangutan, diperlukan informasi ilmiah 
tentang populasi dan sebarannya.  Keter- 

sediaan informasi dapat mempercepat 
proses penyusunan kebijakan strategi 
konservasi orangutan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menda-
patkan informasi tentang karakteristik sa-
rang dan pendugaan populasi orangutan 
berdasarkan sarang di CA Sipirok, Suma-
tera Utara.  Hasil penelitian ini diharap-
kan dapat digunakan sebagai bahan pe-
nyusunan kebijakan dalam mengembang-
kan program konservasi orangutan Suma-
tera. 

 
 

II. BAHAN DAN METODE 
 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di CA Sipirok 

yang secara administratif termasuk Kabu-
paten Tapanuli Selatan dan Kabupaten 
Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara.  
Pengambilan data dilaksanakan selama 
empat bulan,  dari bulan  April  sampai 
Juli 2010. Kawasan CA Sipirok merupa-
kan bagian habitat orangutan di sebelah 
selatan Danau Toba yang termasuk gu-
gusan hutan Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Batang Toru, seperti pada Gambar 1. 

 

 
Sumber (Source): Perbatakusuma et. al (2006) 

Gambar (Figure) 1. Peta habitat orangutan di Daerah Aliran Sungai Batang Toru (Map of orangutan habitat 
at Batang Toru watershed) 

CA. SIPIROK 
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Gambar (Figure) 2. Peta tipe penutupan lahan dan penempatan jalur penelitian di kawasan Cagar Alam 

Sipirok, Sumatera Utara (Map of  habitat types and transect location in Sipirok Nature 
Reserve area, North Sumatra) 

 
 
B. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang menjadi obyek dalam pe-
nelitian ini adalah sarang dan pohon sa-
rang orangutan. Alat yang digunakan da-
lam penelitian ini di antaranya Peta Kerja 
CA Sipirok skala 1:50.000, teropong, 
Global Position System (GPS), reciver, 
kompas, tallysheet, dan peralatan lainnya. 
 
C. Metode Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

a. Rancangan Jalur Penelitian 
Penempatan jalur penelitian dirancang 

secara stratifikasi berdasarkan perbedaan 
tipe habitat. Penentuan tipe habitat berda-
sarkan pada Peta Penutupan Lahan dan 
Peta Ketinggian Tempat berdasarkan Peta 
Rupa Bumi Sumatera Utara Skala 1 : 
50.000, Citra SPOT 5 Perekaman Juni 
2009 dan Citra Landsat Perekaman Juni 
2009 dengan menggunakan bantuan 
program ArcView GIS 3.3 (Gambar 2). 

Setiap tipe penutupan lahan dihitung 
luasnya sebagai dasar penetapan jumlah 
dan sebaran jalur penelitian pada setiap 
tipe habitat (proporsional). Total jalur pe-
nelitian sebanyak 29 jalur (29 km) yang 
disebar seperti pada Tabel 1. 

b. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengamatan orangutan secara lang-

sung dalam populasi yang kecil sangat 
sulit (van Schaik et al., 1995).  Untuk itu 
dalam penelitian ini riset orangutan dila-
kukan secara tidak langsung, yaitu mela-
lui penemuan sarang, bekas patahan, be-
kas pakan, dan/atau jalur lintasan. Pene-
muan sarang dan bekas pakan pada suatu 
lokasi menandakan lokasi tersebut telah 
ditempati oleh orangutan. Menurut berba-
gai penelitian (Rijksen, 1978; Sugardjito, 
1986; van Schaik et al., 1995; Djojoas-
moro et al., 2004), orangutan selalu 
membuat sarang baru, baik untuk istira-
hat maupun tidur  pada malam hari.  Da-
lam satu pohon sarang yang disukai, satu 
orangutan dapat membuat 3-4 sarang. 

 

= jalur penelitian 
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Tabel (Table) 1.  Sebaran jalur pada berbagai tipe habitat (Distribution of transect on habitat types) 
Klasifikasi tipe habitat 

(Classification of habitat types) 
Luas (Area) 

(ha) 
Jumlah jalur                        

(The number of transect) 
Hutan primer > 900-1,200 m dpl 
(Primary forest in the upper 900-1.200 m asl) 

5.335 20 

Hutan primer 600-900 m dpl (Primary forests 600-900 m asl) 845 4 
Hutan sekunder (Secondary forest) 420 3 
Pertanian lahan kering, semak, dan kebun campur 
 (Agriculture dry land and shrubs) 

295 2 

Jumlah (Total) 6.895 29 
   

Tabel (Table) 2. Kriteria untuk pengamatan klas umur sarang orangutan (Criteria to observe age classes of 
orangutan nests)  

Umur sarang 
(Age of nest) Kriteria (Criteria) 

A Baru, segar, semua daun berwarna hijau (Nest is new, still entirely green) 
B Belum lama, semua daun masih ada, warna daun mulai kecoklatan (Nest is relatively 

new, mixture of green and driedleaves) 
C Lama (tua), sebagian daun sudah hilang, sarang masih terlihat kokoh dan utuh (Nest is 

brown, but shape remains intact) 
D Sangat lama, ada lubang-lubang di bangunan sarang (Nest has begun to fall apart, 

there are holes or chunks of leaves missing) 
E Nyaris hilang, tinggal beberapa ranting dan cabang kayu, bentuk asli sarang sudah 

hilang (Nest is old, leaves are gone and only the skeletal branch and twig structure 
remains) 

 
Tabel (Table) 3.  Kriteria untuk penentuan posisi sarang orangutan (Criteria for determining orangutan’s 

nest position)  
Posisi sarang  

(Nest position) Kriteria (Criteria) 

1 Letak sarang pada bagian atas tajuk pohon (Location of nests on top tree canopy) 
2 Letak sarang pada percabangan utama pohon (Location of nests on the main 

branching tree) 
3 Letak sarang pada percabangan pohon (anak cabang) (Location of nests on tree 

branches)  
4 Letak sarang pada lebih dari satu pohon (Location of nests on more than one tree) 

 
Pengamatan dilakukan menggunakan 

kombinasi metode transek garis (line 
transect method) dengan penghitungan 
jumlah sarang (nest count method). Pada 
setiap tipe habitat,  transek diletakkan se-
cara sistematik dengan titik awal secara 
acak, jarak antar transek 1.000 m (arah ti-
mur-barat) dan 500 m (arah utara-selatan) 
sehingga dapat mewakili seluruh kawas-
an penelitian. Setiap transek dibuat se-
panjang satu km dan total dibuat 29 buah 
transek (Gambar 2).   

2. Analisis Data 
a. Karakteristik Sarang 

Sarang yang ditemukan di plot peneli-
tian diidentifikasi klas umur, posisi sa-

rang, dan jenis pohon sarang. Analisis 
umur  dan posisi sarang diklasifikasikan 
merujuk pada kriteria menurut Ancrenaz 
(2004), seperti disajikan pada Tabel 2 dan 
Tabel 3. 

Pada setiap klasifikasi dihitung freku-
ensi dan persentase untuk setiap kriteria 
klas umur dan posisi sarang.  

Untuk mengetahui ada-tidaknya pemi-
lihan posisi sarang tertentu menggunakan 
uji Square (Supangat, 2008) sebagai ber-
ikut: 

i

2
ii

1=i

2
hitung E

)E-(O=x ∑  

Keterangan (Remarks): 
Oi = Frekuensi jumlah hasil pengamatan 

(Observed) 
Ei = Frekuensi yang diharapkan (Expected) 
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Selanjutnya, untuk menganalisis ting-
kat kesukaan/preferensi orangutan terha-
dap posisi sarang tertentu menggunakan 
Uji Neu (1974) dalam Hemami et al. 
(2004). Indeks Neu merupakan salah satu 
indeks yang umum digunakan untuk me-
nentukan preferensi/kesesuaian habitat 
pada satwaliar karena memiliki keun-
tungan berupa penghitungan selang ke-
percayaan untuk nilai indeksnya. Kriteria 
uji yang digunakan adalah apabila indeks 
seleksi lebih dari 1 (wi  ≥ 1) maka posisi 
sarang tersebut disukai dan sebaliknya 
apabila kurang dari 1 (wi  < 1) maka posi-
si sarang tersebut akan dihindari (tidak 
disukai). 

b. Pendugaan Populasi Orangutan 
Persamaan yang digunakan untuk 

menduga kepadatan populasi berdasarkan 
penemuan jumlah sarang dengan tahapan 
sebagai berikut (Fowler et al., 1998; Kus-
wanda & Sugiarti, 2005): 
1) Lebar rata-rata jalur pengamatan ke-j 

(dj) 
dj = ∑ di/∑ ki 

Keterangan (Remarks): 
di =  Jarak tegak lurus posisi pohon sarang 

dengan garis transek (m)  
ki =  Jumlah penemuan sarang  
dj =  Dugaan lebar transek (m)  

2) Dugaan kepadatan orangutan jalur ke-j 
(Dj) (van Schaik et al., 1995): 

Dj = N/(L x 2 dj x p x r x t) 

Keterangan (Remarks): 
N =  Jumlah sarang pada jalur pengamatan (jalur)  
L =  Panjang jalur (km)  
p  =  Proporsi pembuatan sarang dalam suatu 

populasi orangutan  
t  =   Lamanya waktu sarang orangutan masih 

terlihat nyata  
r  =   Rata-rata jumlah sarang yang dibuat per hari 

(sarang/hari/individu)  

3) Dugaan kepadatan rata-rata setiap tipe 
habitat ke-k (Dk) 

Dk = ∑ Dj / nj 

Keterangan (Remarks): 
nj = Jumlah jalur pada lokasi ke-k (jalur) 

4) Dugaan populasi di setiap tipe habitat 
(P) 

P = Dk x A 

Keterangan (Remarks): 
A = Luas total setiap tipe habitat (km2) 

5) Standar deviasi (SD) 
Persamaan untuk menghitung standar 

deviasi atau simpangan baku dari dugaan 
populasi di seluruh kawasan adalah seba-
gai berikut: 

SD =�∑(xi−x�)2

n−1
  atau  SD = �∑x2− (∑x)2 /n

n−1
 

Keterangan (Remarks): 
n = Jumlah tipe habitat 

6) Standard error (SE) 
Persamaan untuk menghitung SE ada-

lah: 

SE = SD
√n

    

7) Confidence interval (CI) 
Persamaan untuk menghitung CI de-

ngan jumlah unit contoh (n) di bawah 30 
adalah:   
CI = x�  ±  tα/2;n−1. SE 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Karakteristik Sarang 

Sarang merupakan salah satu tanda 
adanya kehadiran orangutan pada suatu 
kawasan hutan. Sarang lebih sering dite-
mui dibanding orangutan sehingga untuk 
menghitung kepadatan orangutan sering 
didekati dengan penemuan sarang (van 
Schaik et al., 1995; Singleton & van 
Schaik, 2001; Ancrenaz, 2004).  Orang-
utan minimal membangun sarang satu ka-
li setiap hari untuk beristirahat dan tidur 
pada malam hari. Karakteristik sarang 
yang terdeteksi selama penelitian dan di-
gunakan untuk pendugaan populasi ada-
lah sebagai berikut: 

1. Ukuran dan Pohon Sarang 
Pada penelitian ini ditemukan seba-

nyak 81 sarang  pada 79 individu 
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tumbuhan, terdapat  dua pohon yang me-
miliki dua sarang. Jenis pohon sarang 
yang ditemukan cukup bervariasi, seba-
nyak 34 jenis.  Jenis-jenis pohon yang se-
ring digunakan sebagai pohon sarang 
adalah talun (Styrax serrulatus Roxb.) se-
besar 7,41%, mayang (Palaquium gutta 
Burch) sebesar  13,8%, hoteng (Quercus 
sp.) sebesar  6,17 %, meranti (Shorea sp.) 
sebesar 2,47%, dan selengkapnya disaji-
kan pada Lampiran 1.  

Sarang yang ditemukan memiliki 
ukuran yang sangat bervariasi, dengan 
panjang sarang berkisar antara 60-150 
cm. Ukuran sarang  ini sangat sulit apabi-
la akan digunakan untuk mengidentifikasi 
kelas umur orangutan, termasuk dari hasil 
penelitian ini. Menurut Galdikas (1978) 
dan Kabangga (2010), variasi ukuran sa-
rang tidak berbeda nyata antara semua 
klas umur, namun hanya berbeda untuk 
klas umur anak dan jantan dewasa se-
dangkan untuk klas umur anak, muda, 
dan betina dewasa tidak berbeda. Perbe-
daan ukuran sarang pada setiap klas umur 
sangat mungkin disebabkan oleh perbe-
daan ukuran tubuh.   

2. Umur Sarang 
Sarang yang dijumpai secara umum 

sudah berumur relatif lama. Sarang yang 
ditemukan paling banyak sudah termasuk 
klas C (sebesar 41,98%) dan klas D 
(30,86%).  Sarang baru, yang termasuk 
klas A hanya ditemukan sekitar 6,17%. 
Sarang baru banyak ditemukan terutama 
pada tipe habitat hutan primer ketinggian 
600-900 m dpl. Hasil analisis umur sa-
rang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Banyaknya klas umur sarang yang di- 

temukan di lokasi penelitian yang ter-
masuk kategori klas C dan klas D, ter-
utama pada tipe habitat ketinggian 900-
1.200 m dpl menunjukkan rendahnya 
tumbuhan pakan di lokasi tersebut se-
hingga kemungkinan orangutan memiliki 
wilayah jelajah yang luas untuk menda-
patkan pakan yang berkualitas. Kuswan-
da (2011) menyatakan bahwa proporsi 
jumlah pohon pakan orangutan tertinggi 
ditemukan pada tipe habitat hutan primer 
pada ketinggian 600-900 m dpl (rata-rata 
sebesar 71,9%), kemudian hutan sekun-
der (56,9%), hutan primer ketinggian 
>900-1.200 m dpl (55,8%), dan yang te-
rendah pada tipe habitat pertanian dan se-
mak belukar. Panjang dan luasnya daerah 
jelajah orangutan dewasa sangat dipenga-
ruhi oleh sebaran tumbuhan pakan.  Me-
nurut Meijaard et al. (2001), wilayah je-
lajah orangutan jantan dewasa dapat men-
capai 2.500 ha dan  betina dewasa sekitar 
850 ha. 

3. Posisi Sarang 
Berdasarkan hasil pengamatan, letak 

sarang yang paling banyak ditemukan 
adalah pada posisi 2 (percabangan utama 
pohon) sebesar 40,47% dan posisi 1 (ba-
gian atas tajuk pohon) sebesar 35,80% 
(Tabel 5). Hasil uji Chi Square menun-
jukkan adanya pemilihan bagian tertentu 
pohon sarang yang akan dijadikan tempat 
bersarang (χ2 = 33,821, α = 0,05, P < 
0,05), seperti pada Tabel 6. 

Hasil analisis menggunakan uji Neu, 
seperti dalam Manly et al. (2002) menun-
jukkan bahwa posisi sarang yang nilai in-
deks seleksinya > 1 adalah posisi 1 dan 2 
(Tabel 6). 

 
 
Tabel (Table) 4. Persentase klas umur sarang (Percentage of nests age class) 

Klas umur sarang (Class of nests age) Jumlah sarang (Nest number) 
(Nest) 

Persentase (Percentage) 
(%) 

Sarang baru (New is nest) 5 6,17 
Sarang belum lama (Nest is recently)  14 17,28 
Sarang lama (tua) (Nest is brown) 34 41,98 
Sarang berlubang (Nest has begun to fall apart) 25 30,86 
Sarang nyaris hilang (Nest is old, leaves are gone) 3 3,70 
Jumlah (Total) 81 100,00 
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Tabel (Table) 5. Persentase posisi sarang (Percentage of nests position) 

 Posisi sarang (Nest position) Jumlah sarang (Nest number) 
(nest) 

Persentase (Percentage) 
(%) 

1. Letak sarang pada bagian atas tajuk pohon 
(Location of nests on top tree canopy)  

29 35,80 

2. Letak sarang pada percabangan utama pohon 
(Location of nests on the main branching tree) 

33 40,74 

3. Letak sarang pada percabangan pohon (anak 
cabang) (Location of nests on tree branches) 

16 19,75 

4. Letak sarang pada lebih dari satu pohon 
(Location of nests on more than one tree) 

3 3,70 

  Jumlah (Total) 81 100,00 
 

Tabel (Table) 6. Hasil analisis uji Square dan Indeks Neu (Analysis result of Square test and Neu Index) 

Klasifikasi 
posisi sarang 

(Classifivation of 
nest position) 

Jumlah 
sarang 
(Nest 

number) 

Proporsi 
sarang (Nest 
proportion) 

(%) 

Proporsi harapan 
(Observed 
proportion) 

(%) 

Chi Square 
test 

Indeks 
seleksi 

(Selection 
index) 

Indeks standar 
(Standardized 

index) 

Posisi sarang 
(Nest position) 1 

29 35,80 25,000 4,668 1,432 0,358 

Posisi sarang 
(Nest position) 2 

33 40,74 25,000 9,911 1,630 0,407 

Posisi sarang 
(Nest position) 3 

16 19,75 25,000 1,101 0,790 0,198 

Posisi sarang 
(Nest position) 4 

3 3,70 25,000 18,141 0,148 0,037 

Jumlah (Total)  81 100,00 100,000 33,821 4,000 1,000 
 
 

Hasil analisis indeks Neu menunjuk-
kan bahwa dari empat klasifikasi posisi 
sarang, ternyata yang paling disukai oleh 
orangutan adalah posisi 1 dan 2 dengan 
nilai indeks lebih dari 1, sedangkan posisi 
3 dan 4 cenderung akan dihindari. Orang-
utan lebih banyak memilih bagian pohon 
tersebut karena memiliki bahan sarang 
yang cukup.  Cabang dan ranting pohon 
yang mengelompok secara vertikal dan 
horizontal pada bagian ini memudahkan 
pembentukan lingkaran sarang, mangkuk 
sarang, dan penyangganya yang mampu 
menopang berat tubuh orangutan.  Praset-
yo et al. (2009) menyatakan bahwa posisi 
pohon memainkan peran utama dalam 
membangun sarang. Posisi sarang dibuat 
agar memungkinkan orangutan menda-
patkan arah pandang yang baik dan jelas 
ke sekitar hutan, seperti pada bagian atas 
tajuk pohon. 
 
B. Pendugaan Kepadatan Populasi 

Orangutan 

Menurut Kühl et al. (2011), untuk 
menghasilkan dugaan populasi yang aku-
rat berdasarkan sarang perlu mempertim-
bangkan berbagai parameter seperti per-
kiraan proporsi pembangun sarang (p), 
perkiraan tingkat produksi/jumlah  sarang  
yang dibuat per hari per individu (r), dan 
perkiraan rata-rata masa kehidupan sebu-
ah sarang dalam hitungan hari/umur sa-
rang (t). Parameter tersebut dalam pene-
litian ini tidak bisa diamati karena me-
merlukan waktu penelitian yang lama dan 
harus dilakukan secara kontiniu dengan 
biaya yang tidak murah. Untuk itu, nilai 
p, r, dan t yang digunakan dalam analisis 
data merupakan hasil review dari peneli-
tian sebelumnya (bukan temuan dari hasil 
penelitian ini). 

Berdasarkan hasil penemuan jumlah 
sarang pada setiap tipe  habitat  dengan 
menggunakan persamaan menurut van 
Schaik et al. (1995), diperoleh nilai du-
gaan kepadatan populasi orangutan seper-
ti disajikan pada  Tabel 7. 
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Tabel (Table)  7. Hasil analisis nilai  dugaan kepadatan dan populasi orangutan (The result analyze of 
estimates density value and orangutans population)  

Tipe habitat 
(Habitat types) 

Luas 
(Area) 
(km) 

Jumlah 
sarang 
(Nest 

number) 

Jumlah 
jalur 

(Transect 
number) 

Rata-rata sarang 
per jalur 

(Averages of nest 
per transect) 

(km) 

Rata-rata 
lebar jalur 

(Averages of 
width 

transect) 
(m) 

Kepa-
datan 
sarang 
(Nest 

density) 
km2) 

Kepadatan 
populasi 

(Population 
density 

(Individual) 
(km2) 

Dugaan 
populasi 

(Population 
estimate) 

(Individual) 

Hutan primer  > 
900-1.200 m 
dpl (Primary 
forest in the 
upper 900-
1,200 m asl) 

53,35 51 20 2,6 25,8 98,8 0,36 19 

Hutan primer  
600-900  m dpl 
(Primary 
forests 600-900 
m asl) 

8,45 20 4 5,0 16,5 302,3 1,02 9 

Hutan sekunder 
(Secondary 
forest) 

4,20 9 3 3,0 33,2 90,3 0,43 2 

Pertanian lahan 
kering, semak, 
dan kebun 
campur 
(Agriculture dry 
land and 
shrubs) 

2,95 1 2 0,5 10,0 50,0 0,08 1 

Jumlah (Total) 68,59 81 29 2,8 21,4 130,6 0,47 31  ±  9 
 

Hasil pendugaan rata-rata kepadatan 
orangutan di CA Sipirok sebesar 0,47 in-
dividu/km2 dengan kepadatan tertinggi 
ditemukan pada hutan primer ketinggian 
600-900 m dpl sebesar 1.02 individu/km2 
atau dengan dugaan populasi antara 22-
40 individu pada area seluas 69,7 km2. 
Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh de-
ngan penelitian Perbatakusuma et al. 
(2006) yang menyatakan bahwa kepadat-
an orangutan pada setiap kawasan hutan 
di bagian barat Batang Toru berkisar an-
tara 0,3-1,2 individu/km2. 

Nilai r, t, dan p yang digunakan dalam 
analisis di atas di antaranya adalah menu-
rut hasil penelitian  Rijksen (1978) di Ke-
tambe diperoleh nilai r sebesar 1,8 dan di 
Suaq Belimbing Taman Nasional Gunung 
Leuser (TNGL) sebesar 1,6. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut diambil nilai ra-
ta-rata r untuk menduga populasi orang-
utan sebesar 1,7 sarang/hari per individu.    

Nilai t adalah lamanya waktu sarang 
orangutan masih terlihat secara jelas (vi-
sibility). Faktor yang mempengaruhi la-
manya umur sarang adalah tipe hutan dan 

struktur hutan, jenis kayu, suhu, dan ke-
lembaban. Semakin tinggi suatu tempat 
dari permukaan laut maka sarang akan 
terlihat lebih lama atau nilai t akan lebih 
besar.  Nilai t pada tipe hutan sub Mon-
tana adalah 170 hari (van Schaik et al., 
1995) sedangkan  menurut Lubis et al.  
(2001) sebesar 219  hari. Selanjutnya, ni-
lai t yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nilai t rata-rata dari hasil kedua 
penelitian tersebut yaitu sebesar 194,5 
hari. 

Untuk mengetahui nilai p digunakan 
van Schaik et al. (1995), Buij et al. 
(2002) yang melakukan penelitian di se-
kitar  Taman Nasional (TN) Gunung Leu-
ser menyatakan nilai p sebesar 90% atau 
0,9. Hasil penelitian di  Ketambe dan di 
Suaq  Belimbing ditemukan sebesar 90% 
dari populasi orangutan membuat sarang 
dan sisanya 10% adalah individu bayi 
yang masih dalam asuhan induknya.  
Orangutan membuat sarang setiap hari 
kecuali individu bayi yang masih dalam 
gendongan induknya. 
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Kepadatan populasi orangutan di CA. 
Sipirok tergolong rendah apabila diban-
dingkan dengan lokasi lainnya, seperti di 
TN Gunung Leuser.  Menurut van Schaik 
et al.  (1995), kepadatan orangutan di Ke-
tambe dan Mamas TN Gunung Leuser  
pada zona sub Montana sebesar 1,2 indi-
vidu/km2 dan 0,7 individu/km2. Sedikit-
nya populasi orangutan di sekitar kawas-
an hutan Batang Toru, termasuk di CA 
Sipirok karena sebagian besar habitatnya 
telah mengalami kerusakan. Hal ini ter-
bukti dari pengamatan di lapangan de-
ngan ditemukan area semak belukar, se-
perti di sekitar enklave Desa Rambas-
siasur. 

Sugardjito (1986) menyatakan bahwa 
kepadatan populasi orangutan di Sumate-
ra Utara menurun secara bertahap dengan  
bertambahnya ketinggian tempat dari per-
mukaan laut (altitude).  Pada daerah da-
taran rendah diperkirakan kurang lebih li-
ma individu/km2 dan menurun pada dae-
rah pegunungan menjadi dua individu/ 
km2. Kemudian menurun lagi untuk ke-
tinggian 1.000-1.500 m dpl menjadi 0,5 

individu/km2 dan  di atas 1.500 m dpl ti-
dak terdapat orangutan. Ketersediaan je-
nis pakan utama yang bervariasi pada se-
tiap ketinggian tempat diduga mempe-
ngaruhi sebaran populasi orangutan.  Pa-
da hutan dataran rendah yang masih pri-
mer banyak ditemukan beragam jenis 
tumbuhan pakan, penghasil buah seperti 
jenis-jenis dari famili Moraceae. 

 
C. Implikasi Manajemen 

Kepadatan populasi orangutan di CA 
Sipirok termasuk kategori rendah (0,47 
individu/km2) dengan kondisi sebagian 
habitat telah mengalami kerusakan/frag-
mentasi, seperti ditemukannya area se-
mak belukar. Selain itu, perambahan ma-
sih terjadi terutama di sekitar enklave Ba-
tahan yang lokasinya ada di tengah-te-
ngah kawasan. Konflik dengan manusia 
pun terjadi terutama ketika musim buah 
durian karena beberapa kawasan berba-
tasan langsung dengan lahan olahan ma-
syarakat dan akibatnya orangutan akan 
mudah ditangkap. 

 
 

 
Gambar (Figure) 3.  Deskripsi klas sarang dan orangutan di sekitar CA Sipirok (Description of nests age and 

orangutan around Sipirok Nature Reserve) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sarang klas A Sarang klas B 

Betina dewasa dan bayi 

Sarang klas C Sarang klas D Jantan dewasa 
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Permasalahan di atas akan memperce-
pat penurunan populasi orangutan apabila 
tidak ada tindakan manajemen/pengelola-
an yang tepat. Untuk itu, maka perlu di-
kembangkan berbagai rencana aksi di dan 
sekitar CA Sipirok agar populasi orang-
utan dapat bertahan, bahkan meningkat di 
masa mendatang. Rencana aksi dan upa-
ya yang dapat dikembangkan dalam hal 
ini adalah: 
1. Pembangunan koridor untuk menghu-

bungkan kawasan CA Sipirok dengan 
kawasan konservasi lainnya, seperti 
CA Dolok Sibual-buali. Pembangunan 
koridor dapat dilakukan dengan pena-
naman tumbuhan pakan dari jenis Fi-
cus sp. dan pohon sarang. 

2. Memastikan dan membangun tata ba-
tas terutama di sekitar enklave Desa 
Rambassiasur dan pinggir kawasan 
yang berbatasan dengan lahan olahan 
masyarakat. 

3. Pengayaan/restorasi habitat pada area 
semak belukar dan bekas lahan perta-
nian (ladang) dengan tanaman asli, se-
perti jenis Shorea sp. dan Quercus sp. 
untuk menjadi habitat tambahan bagi 
orangutan. Kegiatan ini dalam rangka 
pemanfaatan cagar alam untuk peneli-
tian dan pengembangan, sehingga se-
cara aturan tidak bertentangan. 

4. Penyuluhan pada masyarakat desa se-
kitar kawasan untuk tidak lagi me-
nangkap orangutan karena merupakan 
perbuatan melanggar hukum. 

5. Mitigasi konflik secara  preventif be-
rupa tindakan aktif dan perlindungan 
pasif untuk mencegah orangutan me-
masuki lahan masyarakat, seperti 
pengusiran kembali ke dalam kawas-
an.  

 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Ukuran sarang orangutan sangat ber-

variasi dengan panjang sarang berki-
sar antara 60-150 cm. Sarang yang 

ditemukan paling banyak sudah ter-
masuk klas umur tua, yaitu klas C se-
besar 41,98%) dan klas D (30,86%). 
Posisi sarang yang paling banyak di-
temukan adalah pada percabangan 
utama pohon sebesar 40,47% dan ba-
gian atas tajuk pohon sebesar 
35,80%. Karakteristik sarang sangat 
sulit digunakan untuk pendugaan 
struktur umur orangutan. 

2. Kepadatan rata-rata orangutan sebe-
sar 0,47 individu/km2 dengan kepa-
datan tertinggi ditemukan pada tipe 
habitat hutan primer ketinggian 600-
900 m dpl sebesar 1,02 individu/km2. 
Dugaan populasi orangutan antara 
22-40 individu untuk kawasan CA 
Dolok Sipirok. 

 
B. Saran 
1. Sebagian kawasan CA Sipirok yang 

menjadi habitat orangutan sudah ter-
degradasi menjadi semak belukar. 
Untuk itu, dalam rangka penelitian 
dan pengembangan Balai Besar 
KSDA Sumatera Utara selaku penge-
lola sebaiknya mengembangkan 
program restorasi habitat untuk me-
ningkatkan populasi orangutan. 

2. Pemantauan populasi orangutan se-
baiknya dilakukan minimal sekali 
dalam dua tahun untuk mengetahui 
tren/perubahan dan menganalisis mo-
del pertumbuhan populasinya. 
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Lampiran  (Appendix) 1. Jenis-jenis  pohon sarang orangutan di Cagar Alam Sipirok (List of nest tree  species 
orangutan in Sipirok Nature Reserve) 

No Nama Lokal 
(Local name) 

Nama Ilmiah 
(Scientific name) 

Famili 
(Family) 

Jumlah 
sarang 
(Nest 

number) 

Persentase 
(Percentage) 

(%) 

1 Api-api Gordonia excelsa Blume Theaceae 1 1,23 
2 Asam hing Dracontomelon dao Merr.&Rolfe Anacardiaceae 3 3,70 
3 Atturmangan Casuarina sumatrana Jungh Casuarinaceae 1 1,23 
4 Baja Pternandra coerulescens Jack. Melastomataceae 1 1,23 
5 Balam Palaquium sp. Sapotaceae 1 1,23 
6 Balun injuk Myristica lawiana King Myristicaceace 2 2,47 
7 Beringin Ficus benjamina Linn. Moraceae 1 1,23 
8 Dori Syzygium cf. lineatum (DC.) 

Merr.&Perr. 
Myrtaceae 1 1,23 

9 Durian Durio zibethinus Murr Bombacaceae 2 2,47 
10 Hapas-hapas Symingtonia populnea Steem. Hamamelidaceae 1 1,23 
11 Hatopul Artocarpus rigidus Blume Moraceae 1 1,23 
12 Hau dolok Syzygium sp. Myrtaceae 4 4,94 
13 Hoteng Quercus gemelliflora Blume Fagaceae 5 6,17 
14 Hoteng 

barangan 
Castanopsis inermis Jack. Fagaceae 2 2,47 

15 Hoteng batu Quercus maingayi Bakh. Fagaceae 4 4,94 
16 Hoteng bunga Quercus pseudomolucca Blume Fagaceae 2 2,47 
17 Hoteng turi Quercus lineata Blume Fagaceae 1 1,23 
18 Hoteng 

harakas 
Aporusa lunata ( Miq.) Kurz. Euphorbiaceae 2 2,47 

19 Kemenyan Styrax benzoin Dryand. Styracaceae 6 7,41 
20 Lagan Dipterocarpus kunstleri King. Dipterocarpaceae 1 1,23 
21 Lajo-lajo Dipterocarpus gracilis Blume Dipterocarpaceae 1 1,23 
22 Losa Cinnamomum porectum (Roxb.) 

Kosterm 
Lauraceae 1 1,23 

23 Mayang Palaquium gutta Burch Sapotaceae 11 13,58 
24 Mayang padi Palaquium rostratum Burck. Sapotaceae 2 2,47 
25 Mayang rata Payena glabra H.J Sapotaceae 3 3,70 
26 Meranti Shorea gibbosa Brandis Dipterocarpaceae 2 2,47 
27 Meranti batu Shorea acuminata Dyer Dipterocarpaceae 1 1,23 
28 Meranti bunga Shorea parvifolia Dyer Dipterocarpaceae 1 1,23 
29 Meranti merah Shorea lefrosula Miq Dipterocarpaceae 2 2,47 
30 Modang Litsea odorifera Valeton Lauraceae 4 4,94 
31 Randuk kambing Alstonia macrophylla Apocynaceae 2 2,47 
32 Simartolu Schima wallichii Korth. Theaceae 1 1,23 
33 Talun Styrax serrulatus Roxb. Styraceae 2 2,47 
34 Tambiski Eurea acuminata A.P.DC. Theaceae 6 7,41 
 Jumlah (Total)    81 100,00 

 


